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BAB I PENDAHULUAN


BAB I

PENDAHULUAN

1. 1  Latar Belakang Penelitian

Setiap organisasi, baik yang bersifat profit oriented maupun non profit oriented pasti memiliki tujuan. Keberhasilan perusahan dalam mencapai tujuannya sangat ditentukan oleh sumber daya yang dimiliki. Penggunaan sumber daya harus seoptimal  mungkin, sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai secara efektif dan efesien.

Dengan semakin besarnya perusahaan. Kesempatan untuk melakukan penyimpangan dan kesalahan  semakin terbuka, sehingga memungkinkan terjadinya inefesiensi, kebocoran dan ketidaktaatan terhadap prosedur yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Untuk menghindarai penyimpangan-penyimpangan dan memberikan penilaian terhadap internalanya operasi perusahaan dilakukan audit internal yang merupakan salah satu unsur dari efektivitas pengendalian intern, termasuk pengendalian intern biaya gaji.

Diantara sumber daya yang dimili oleh perusahaan terdapat sumber daya yang memegang  peranan utama yaitu, manusia. Sumber daya manusia dalam suatu perusahaan merupakan faktor dominan didalam pencapaian suatu tujuan perusahaan. Sebagai imbalan kepada sumber daya tersebut perusahaan telah menjanjikan suatu kontra prestasi yang berupa gaji. Gaji merupakan kompensasi yang dibayarkan oleh perusahaan kepada para pegawainya, atas imbalan jasa yang telah diberikan pada perusahaan, yang dapat mempengaruhi inovasi dengan prestasi kerja pegawai.

Dengan pengendalian intern yang memadai, manajemen diharapkan mampu menyediakan data dan laporan yang dapat dipercaya, dapat diuji serta diyakini kebenarannya, meningkatkan efesiensi operasi perusahaan, mengamankan harta perusahaan, serta menaati dan melaksanakan kebijakan-kebijakan yang telah digariskan oleh pimpinan perusahaan.

Pengendalian intern atas gaji yang memadai dapat dilaksanakan dan berjalan dengan baik, jika terdapat pemisahan tugas dan pengotorisasian transaksi, pencatatan dan pemeliharaan asset yang menyangkut gaji.

Peranan audit internal dalam menunjang efektivitas pengendalian intern gaji yaituuntuk mengukur dan menilai unsur-unsur pengendalian intern atas gaji sebagai internal bagi manajemen untuk mendapatkan informasi mengenai aspek akan keadaan dari perusahaan, serta menetukan tingkat kebenaran data akuntansi, untuk meningkatkan efetivitas operasi perusahaan.

Pelaksanaan audit internal yang memadai adalah yang menerapkan unsur pengendalian intern. Salah satu unsur pengendalian intern adalah adanya suatu pengecekan yang tidak memihak yang dilakukan oleh seseorang petugas khusus, yaitu bagian pemeriksaan internal ini yang akan melakukan penilaian dengan pengkajian secara cermat dan terus-menerus dari unsur-unsur lainnya yang terkandung dalam suatu pengendalian intern yang memadai.

Kegiatan audit internal yang menjadi sasaran penelitian dengan pertimbangan bahwa tidak semua perusahaan mempunyai bagian audit internal yang merupakan bagian yang berdiri sendiri, walaupun sudah menjalankan fungsi pemeriksaan internal. Sebaiknya audit internal dilaksanakan terutama bagi perusahaan dengan volume kegiatan yang besar dikarenakan mengingkat bahwa peranan audit internal dalam menunjang efektivitas pengendalian intern atas gaji, akan menjadi suatu internal yang penting dikarenakan bahwa masalah penggajian tersebut baik secara langsung maupun tidak langsung, ternyata sangat menentukan laju perkembangan suatu perushaan dan kesalahan dalam memperlakukannya akan mengakibatkan kehancuran bagi perusahaan.

Perusahaan AGRONESIA Divisi Barang Teknik Karet Unit INKABA adalah suatu perusahaan yang mempunyai jumlah pegawai yang cukup banyak. Biaya gaji merupakan kompensasi biaya yang lebih tinggi dibandingkan dengan kompensasi lainnya. Artinya bahwa biaya gaji merupakan bagian yang besar jumlahnya dan untuk pegawai-pegawai yang besar pula jumlahnya, merupakan Salah satu unsur yang memiliki banyak resiko kemungkinan terjadinya kesalahan  dan kecurangan.

Kesalahan  dan kecurangan terjadi karena, rumit dan kompleksnya perhitungan biaya gaji. Internal ini dikarenakan antara lain, oleh adanya potongan-potongan dan tunjangan-tunjangan, pajak penghasilan, status pegawai, masa kerja, serta peraturan-peraturan dan kebijakan-kebijakan perusahaan lainnya. Dengan adanya masalah  penggajian tersebut perusahaan berusaha untuk menghindari adanya kesalahan-kesalahan dan kekurangan-kekurangan yang dilakukan oleh pihak tidak bertanggung jawab yang dapat mengakibatkan kehancuran bagi perusahaan.

Berdasarkan dari latar belakang diatas, penulis melakukan penelitian judul “PERANAN AUDIT INTERNAL DALAM MENUNJANG EFEKTIVITAS PENGENDALIAN INTERN GAJI (Studi kasus Pada PT. AGRONESIA Divisi Barang Teknik Karet Unit INKABA )”.
1.2  Identifikasi Masalah

Berdasrkan latar belakang penelitian tersebut, penulis mengidentifikasikan masalah-masalah  sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan audit internal gaji pada PT. AGRONESIA Divisi Barang Teknik Karet Unit INKABA

2. Bagaimana pelaksanaan pengendalian intern pada PT. AGRONESIA Divisi Barang Teknik Karet Unit INKABA

3. Bagaimana peranan audit internal dalam menunjang efektivitas pengendalian intern gaji pada PT. AGRONESIA Divisi Barang Teknik Karet Unit INKABA

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan audit internal dalam menunjang efektivitas pengendalian intern gaji

Adapun penulis melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui :

1. Pelaksanaan audit internal gaji pada PT. AGRONESIA Divisi Barang Teknik Karet Unit INKABA

2. Pelaksanaan pengendalian intern gaji pada PT. AGRONESIA Ddivisi Barang Teknik Karet Unit Industri INKABA

3. Peranan audit internal dalam menunjang efektivitas pengendalian intern intern gaji pada PT. AGRONESIA Divisi Barang Teknik Karet Unit INKABA

1.4
Kegunaan Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:

1. Bagi penulis, dengan penelitian ini penulis mengetahui tentang audit internal gaji yaitu; keandalan laporan keuanagan, kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku, efektivitas dan efesiensi. Dan juga mengetahui unsur-unsur pengendalian intern yaitu; lingkungan pengendalian, penetapan resiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, pementauan.

2. Bagi perusahaan, hasil penelitian dan pembahasan ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan pertimbangan dan masukan bagi himpunan pimpinan perusahaan untuk memperbaiki kekurangan atau kelemahan yang ada pada perusahaan.

3. Bagi Peneliti selanjutnya, untuk menjadi referensi penelitian dalam bidang audit internal gaji dengan penegendalian intern gaji.

1.5  Kerangka Pemikiran

Setiap pimpinan perusahaan menghendaki agar perusahannya dapat hidup terus-menerus dan semakin berkembang dikemudian hari. Oleh karena itu, ia selalu berusaha semaksimal mungkin agar perusahannya terhindar dari faktor-faktor yang menghambat kemajuan dan perkembangan perusahaan yang dipimpinnya.

Agar perusahaan dapat bertahan dan semakin berkembang diperlukan tenaga kerja yang berkualitas dengan tingkat kontra prestasi yang berbeda, sesuai dengan prestasi yang disumbangkan pada perusahaan. Untuk membantu pengadministrasian gaji diperlukan suatu pemeriksa internal gaji agar pelaksanaan yang dilakukan dapat terkoordinasikan dengan baik.

Menurut The institute of internal Auditor (IIA) yang dikutip oleh Robert Moeller dan Herbert witt, penegertian audit internal; adalah sebagai berikut:

“Internal auditing is a independent appraisal function established within and organization to examine and evaluate is activities as a service to the organization “.

(1999; 1-1)

Berdasarkan pengertian di atas audit internal adalah suatu fungsi penilaian yang independen dalam suatu organisasi untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan organisasi yang dilaksanakan.

Bardasarkan pengertian di atas audit internal adalah suatu fungsi penilaian yang independent dalam suatu organisasi untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan organisasi yang dilaksanakan.

Aktivitas audit internal sangat penting artinya karena tugas utamanya adalah mengukur dan menilai unsur-unsur pengendalian intern lainnya untuk menentukan efektivitas tindakannya unsur-unsur tersebut.

Biaya gaji adalah unsur yang sangat besar jika dibandingkan dengan unsur-unsur biaya lainnya, karena diperlukan suatu pengendalian terhadap unsur biaya tenaga kerja.

Perlunya pengendalian intern untuk tujuan seperti yang dikemukakan diatas tercermin dalam defenisi pengendalian menurut Statement on Auditing Standards No.78  yang diterbitkan AICPA adalah sebagai berikut:

“internal control is a process, offected by entity’s board of direttors, management and other personinternal, designed to provide reasunable assurance regording the achievement of objrktivies in the following categories: (1) effectiveness and efesiency of operations; (2) reability of financiinternal reporting and; (3) compliance with applicable laws and regulations”.

(1993;3)

Jadi pengertian tersebut yaitu pengendalian intern adalah merupakan suatu proses yang dihasilkan oleh suatu kesatuan usaha dengan maksud untuk memberikan jaminan yang pasti bagi tujuan perusahaan yang mencakup keefektivan dan efesiensi dapat diandalkannya laporan keuangan, ketaatan pada peraturan dan kebijakan yang berlaku.

Berdasarkan kerangka pemikiran dimuka, penulis mencoba untuk mengemukakan suatu hipotesis sebagai berikut:

“Audit internal yang dilaksanakan dengan memadai berperan dalam menunjang efektivitas pengendalian intern gaji”.
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1.6
Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian Perusahaan dilakukan INKABA yang beralamat di Jalan. Simpang Industri No.2 Bandung. Penulis melakukan penelitian ini sejak bulan April 2006 samapai dengan Juli 2006. Dengan objek yang diteliti yaitu, “Peranan  audit internal dalam menunjang efektivitas pengendalian intern gaji”.
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